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? Saya datang, saya 
bimbingan, saya ujian, saya 
revisi dan saya menang! 





baik untuk hari tua 
(Aristoteles). 
? Tidak ada kekayaan yang melebihi 
akal, dan tidak ada kemelaratan yang 
melebihi kebodohan dan pengetahuan 
adalah kekuatan. 
? Kecerdasan emosi adalah kemampuan 
merasakan, memahami, dan secara efektik 
menerapkan daya dan kepekaan emosi 
sebagai sumber energi, informasi, koneksi, 






? Bekerjalah bagaikan tak butuh uang. Mencintailah bagaikan tak 
pernah disakiti. Menarilah bagaikan tak seorang pun sedang 
menonton ( Mark Twain). 
 
?  ٍتجَرَد َمْلِعْلااْوُت ُْوأ َنْيِذَّلاَو ْمُكْنِم اْوُنَمآ َنْي ِذَّلا ُﷲ ِعَفْرَي 
  
Artinya : “Allah meninggikan orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
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Latar Belakang : Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif 
noninflamasi yang di tandai dengan degenerasi tulang rawan sendi, hipertrofi 
tulang pada tepinya, dan perubahan pada membran sinovial, di sertai dengan nyeri 
dan kekakuan  (Novak, 1998). Gejala yang paling sering ditemukan pada kasus 
osteoarthritis lutut adalah nyeri. Nyeri adalah suatu pengalaman sensoris dan 
emosional yang tidak menyenangkan mengikuti terjadinya kerusakan atau 
cenderung merusak jaringan dan Gejala selanjutnya adalah kelemahan otot 
quadrisep. Penguatan otot dapat dicapai dengan metode Progressive resistance 
exercise (PRE). 
Tujuan  Penelitian : Untuk mengetahui perbedaan pengaruh PRE terhadap 
penurunan nyeri dan peningkatan kekuatan otot Quadriceps pada OA sendi lutut 
Metode : Progressive resistance exercise (PRE) adalah latihan penguatan isotonik 
dinamik dengan beban yang ditingkatkan secara bertahap (Cailllet,1976). Latihan 
ini lebih untuk menjaga dan meningkatkan fungsi otot, mengurangi nyeri sendi, 
dan meningkatkan fungsi pasien OA lutut (McQuade, 2011). 
Hasil :  Hasil analisis dengan menggunakan uji Mann Whitney Test diperoleh nilai 
kemaknaan 0,0001 dimana nilai p < 0,05, sehingga terdapat perbedaan pengaruh 
Intervensi PRE dan Non-PRE Terhadap Penurunan Nyeri OA Lutut dan 
Peningkatan Kekuatan Otot Quadriceps.  
Kesimpulan : Kesimpulan penelitian adalah ada perbedaan pengaruh PRE 
terhadap penurunan nyeri lutut dan peningkatan kekuatan otot quadriceps pada 
OA lutut 
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EFFECT OF PROGRESSIVE RESISTANCE EXERCISE (PRE) TO 
DECREASE AND INCREASE POWER KNEE PAIN quadriceps in 
osteoarthritis (OA) KNEE JOINTS 
Supervisor by: Umi Budi Rahayu, SST. Ft, S. Pd, M. Kes and Wahyuni, SST. Ft, 
M. Kes. 
Background: Osteoarthritis (OA) is a degenerative joint disease that noninflamasi 
the mark with the degeneration of joint cartilage, hypertrophy of bone at the 
edges, and changes in the synovial membrane, in accompanied by pain and 
stiffness (Novak, 1998). Symptoms most often found in cases of knee 
osteoarthritis is pain. Pain is a sensory and emotional experience of unpleasant 
following the occurrence of the damage or likely damage the tissue and 
subsequent symptoms are weakness of quadriceps muscle. Muscle strengthening 
can be achieved with the method Progressive resistance exercise (PRE). 
Objective: To determine the effect of differences in PRE to a decrease in pain and 
an increase in quadriceps strength on knee OA 
Methods: Progressive resistance exercise (PRE) is a dynamic isotonic 
strengthening exercises with weights that increased gradually (Cailllet, 1976). 
This exercise is to maintain and improve muscle function, reduce joint pain and 
improve function in knee OA patients (McQuade, 2011). 
Results: The results of the analysis using the Mann Whitney Test significance 
values obtained where the p-value 0.0001 <0.05, so that there are differences in 
intervention effect PRE and non-PRE Against OA Knee Pain reduction and 
increase in quadriceps strength. 
Conclusion: The conclusion is that there are differences in the influence of PRE 
to the reduction of knee pain and an increase in quadriceps muscle strength in 
knee OA 
Keywords: OA, Progressive resistance exercise (PRE). 
 
 
